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ABSTRAK 

Perkembangan Kemampuan Bahasa anak dapat dikembangkan dengan 

berbagai media salah satunya yaitu menggunakan media audio visual dengan 

cerita video yang di aplikasikan melalui laptop. Penelitian ini bertujuan untuk 

megetahui bagaimanakah penggunaan media audio visual dalam mengembangkan 

kemampuan bahasa anak di TK Negeri 1 Batu Brak Lampung Barat .  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian, deskriptif  

kualitatif, dengan subyek penelitian adalah guru kelas dan peserta didik di kelas 

B TK Negeri 1 Batu Brak Lampung Barat, sedangkan objek dalam penelitian 

adalah untuk meningkatkan berbahasa anak melalui media audio visual, 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi yang 

dilakukan pada anak dan guru, wawancara kepada guru, dokumentasi, data 

analisis secara kualitatif dengan menggunakan reduksi data, display data dan 

penarikan kesimpulan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat di simpulkan bahwa 

Kemampuan Bahasa Anak melalui media audio visual telah dilaksanakan 

dengan baik. Meski masih ada kendala, Dengan kurangnya alat bantu LCD dan 

proyektor sehingga penyampaian video kurang maksimal dan guru kurang 

komunikatif terhadap anak. Pada hasil observasi penggunaan media audio 

visual menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: guru mempersiapkan 

RPPH sesuai dengan tema yang akan diajarkan, guru mengatur dan menyiapkan 

pralatan yang digunakan guru memperhatikan posisi duduk peserta didik dalam 

keadaan nyaman, guru mengajar anak menyimak dan melihat tayangan video 

dan menjelaskan tujuan pembelajaran, guru memastikan anak telah siap 

menyaksikan tayangan video, guru melakukan evaluasi. Maka semua indikator 

perkembangan kemampuan bahasa dapat berkembang sesuai harapan. Dari 

keenam langkah-langkah penggunaan media audio visual yang diterapkan oleh 

guru di TK Negeri 1 Batu Brak Lampung Barat, dapat menjadi altenatif dalam 

mengembangkan kemampuan bahasa anak usia dini.  

 

Kata Kunci : Berkbahasa , media  audio-visual 
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ABSTRAC 

The development of children's language skills can be developed using various media, one 

of which is using audio-visual media with video stories that are applied through a laptop. The 

formulation of the problem in this study "How are the efforts of teachers in developing children's 

language skills through audio visual media. at TK Negeri 1 Batu Brak, West Lampung”. This 

study aims to find out how the use of audio-visual media in developing children's language skills 

in TK Negeri 1 Batu Brak west Lampung. 

In this study, the author uses descriptive qualitative research, aiming to describe 

objectively the situation at the research site using a series of words or sentences, with the 

research subjects being class teachers and students in class B TK Negeri 1 Batu Brak, West 

Lampung, while the object in The research is to improve children's language through audio-

visual media. This study uses data collection techniques through observations made on children 

and teachers, interviews with teachers, documentation, qualitative data analysis using data 

reduction, data display and drawing conclusions. 

The results showed that the use of audio-visual media has been implemented less well. 

With the lack of LCD and projector tools so that video delivery is not optimal and teachers are 

less communicative to children. In the results of the observation of the use of audio-visual media 

using the following steps: the teacher prepares the RPPH according to the theme to be taught, the 

teacher arranges and prepares the equipment used by the teacher paying attention to the sitting 

position of the students in a comfortable state, the teacher teaches the children to listen and 

watch video shows and explain the learning objectives, the teacher makes sure the children are 

ready to watch the video, the teacher evaluates. Then all indicators of the development of 

language skills can develop as expected. Of the six steps of using audio-visual media applied by 

teachers at TK Negeri 1 Batu Brak, West Lampung, it can be an alternative in developing early 

childhood language skills. 

 

Keywords: Speaking, audio-visual media 
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MOTTO 

رْكَ  ِ ۗانَِّ الشِّ  وَاذِْ قاَلَ لقُْمٰهُ لِِبْنهِٖ وَهوَُ يعَِظهُٗ يٰبنَُيَّ لَِ تشُْرِكْ باِلّلّٰ

 لظَلُْمٌ عَظِيْمٌ 

Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi pelajaran kepadanya, 

”Wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 

(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar.” 

(Qs.Luqman ayat 13 )
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
             1.M Zubaedy, “Konsep Pendidikan Anak Menurut Al-Qur’an Surat Luqman Ayat 13-19,” Didaktika Jurnal 

Kependidikan Vols, 12, no. 1978 (2018): 0214. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan judul  

 

Skripsi ini berjudul “Penerapan Media Audio Visual Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Bahasa anak di TK  Negeri 1 Batu Brak kabupaten lampung barat,’’ untuk 

menghindari kesalah pahaman dan kekeliruan pengetian, serta memudahkan pembaca dalam 

memahami maka dari itu peneliti akan menguraikan istilah-istilah dari judul tersebut.  

1. Penggunaan  Media  

Penggunaan adalah : Penggunaan media Media pembelajaran memiliki peranan 

penting dalam menunjang kualitas proses belajar mengajar. Media juga dapat membuat 

pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. “Secara umum media memiliki 

kegunaan yaitu: memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis, mengatasi keterbatasan 

ruang, waktu, tenaga dan daya indra, menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih 

langsung antara murid dengan sumber belajar, memungkinkan anak belajar mandiri 

sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, auditori & kinestetiknya, memberi 

rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman & menimbulkan persepsi yang 

sama”.
2
 

 Media adalah : Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar 

mengajar. Selain itu media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan 

untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan si 

pelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Batasan ini cukup luas dan 

mendalam mencakup pengertian sumber, lingkungan, manusia dan metode yang 

dimanfaatkan untuk tujuan pembelajaran/pelatihan.3 

2. Audio Visual 

 Media Audio-visual ialah media yang dapat menyalurkan materi atau berita berupa 

suara dan gambar. Media audio visual merupakan media yang memiliki kemampuan yang 

lebih baik, memiliki dua karakteristik tersebut, Audio-visual tidak bergerak, yaitu media 

yang mempunyai suara atau gambar diam seperti filem. Media Audio-visual bergerak, 

ialah media yang menyajikan tontonan seperti film. Bagian lain dari media audiovisual 

ialah a) Audiovisual murni. Artinya, elemen audio dan visual berasal dari satu sumber, 

seperti film dalam kaset video. b) Audiovisual tidak murni, yaitu elemen audio dan visual 

yang berasal dari sumber yang berbeda. Misal, film soundtrack di mana elemen visual 

berasal dari proyektor slide dan elemennya berasal dari perekam.4 

                                                             
2 J. Purwono, “Penggunaan Media Audio-Visual Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 1 Pacitan,” Jurnal Teknologi Pendidikan Dan Pembelajaran, 2(2) (2014). 

3 P. Ekayani, “Pentingnya Penggunaan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa,” Jurnal 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja 2(1), 1–11 (n.d.).. 

 4 R. Ayudya Sandi, “PENGARUH MEDIA AUDIO VISUAL TERHADAP KREATIVITAS SENI RUPA ANAK 

USIA DINI,” (Doctoral Dissertation, Universitas Muhammadiyah Ponorogo)., 2021. 
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3. Mengembangkan Kemampuan Berbahasa Anak 

Kecepatan perkembangan berkomunikasi dan berbahasa anak akan sangat 

ditentukan bagaimana cara orang dewasa menghargai bahasa anak anak. Mendengarkan 

anak berarti menunjukkan perhatian kita pada mereka dan mengembangkan kepercayaan 

diri mereka  bahasa anak misalnya ketika anak bercerita tentang situasi di kelompok 

bermainnya kepada ibunya tetapi siibu tidak peduli dan asik memainkan handphonenya 

atau berbicara dengan orang lain tanpa memperhatikan pembicaran anak bahkan ada yang 

menjawab seadanya saja tanpa melihat anak. Sikap, respon dan cara orang dewasa 

merespon bahasa anak akan sangat menentukan kecepatan perkembangan bahasa 

mereka. Keterampilan berkomunikasi dan berbahasa ini juga sangat bermanfaat bagi anak 

dalam mengembangkan kepribadian dan rasa percaya diri. Anak yang banyak bicara 

sering disebut sebagai anak yang cerdas, sebaliknya anak yang banyak diam sering 

disebut anak yang kurang cerdas.Banyak anak yang kurang terampil berkomunikasi 

disebabkan jarang bergaul atau berinterakasi dengan orang lain. Anak yang seperti ini 

biasanya banyak berbicara di rumah tapi kurang percaya diri bila berhadapan dengan 

anak lain. Banyak bergaul dengan teman sebanya membuat anak lebih percaya diri dan 

tidak canggung saat berdiskusi dan beradu argumen. Anak juga akan berani 

mengemukakan pendapat, menolak ajakan dan menemukan banyak hal menyenangkan 

dari berinteraksi dan bermain. 

4. TK Negeri 1 Batu Brak Lampung Barat.  

  Merupakan salah satu sekolah TK Negeri  1 Batu Brak terletak di jalan raya liwa 

pekon canggu kecamatan batu brak kabupaten lampung barat.  

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu pendidikan yang sangat penting 

dalam kemajuan bangsa, karena peran pendidikan anak usia dini menjadi pondasi awal 

dari kemajuan sebuah bangsa, apa bila pendidikan anak usia dini baik maka, baik pula 

generasi selanjutnya.
5
 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 Angka 14 Menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu 

upaya pembinaan yang di tunjukan ke pada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 

tahun yang di lakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut.
6
 

Anak adalah mutiara bagi setiap orang, karena anak selain sebagai generasi 

penerus, anak mampu menjadi manusia yang unggul lebih baik dari ayah daan ibu nya. 

Dengan Padangan demikian para orang tua berusaha keras untuk mendidik anak, 

menyekolahkan, dan memberikan semua ilmu yang di anggap mewakili keberhasilan 

kehidupan zaman ini kepada anak-anaknya. Langkah konkrit yang di lakukan oleh orang 

tua untuk mewujudkan hal tersebut adalah dengan mengenalkan ilmu pendidikan sejak 

dini kepada anak melalui pendidikan prasekolah  Pada masa usia dini anak mengalami 

masa keemasan ( the golden years ) yang merupakan masa dimana anak mulai 

                                                             
                     5 Isjoni, Model Pembelajaran Anak Usia Dini, cetakan ke (Bandung: Alvabeta, 2011). h.11-12  

                     6 Kemendiknas, UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 14 (Jakarta: Depdiknas, n.d.). h. 1 
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peka/sensitive untuk menrima berbagai rangsangan. Masa peka pada masing-masing anak 

berbeda seiring dengan laju pertumbuhan dan perkembangan anak secara individual.
7
 

Ketika  anak sedang berkomunikasi melalui media audio visual, Bahasa juga akan  

mempermudah anak untuk  mengeluarkan ide-ide dan pendapatnya sehingga terjalin 

komunikasi serta sosialisasi terhadap lingkungannya. Mengeluarkan perkembangan 

pemakaian bahasa pada anak di pengaruhi oleh meningkatnya usia anak. Semakin anak 

betambah  umur, maka akan semakin banyak kosakata yang di kuasai dan semakin jelas  

perlafalan atau pengucapan kata nya.
8  

kemampuan berkomunikasi dengan baik, benar, 

efektif, dan efisien adalah tuntutan. Kemmpuan bahasa dalam berkomunikasi di 

kembangkan dari empat modal pokok yaitu: listening atau mendengar, speaking atau 

berbicara, reading atau membaca dan writing atau menulis. Dengan adanya komunikasi 

apa bila dalam kegiatan sosial manusia sebagai pemakai bahasa dapat mengatur 

penggunaan bahasa.
9
 artinya manusia mampu menggunakan bahasa dengan baik apabila 

bahasa yang di gunakan dapat di mengerti dan di pahami oleh orang lain dan di tanggapi 

sehingga dalam komunikasi atau intraksi sosial individu, dengan individu lainnya terjadi 

secara komikatif.  

Islam telah menjelaskan mengenai peranan orang tua yang diatur dalam 

pelaksanaan kewajiban serta pemberian haknya kepada anak seperti, sejak dalam 

kandungan sampai menjelang dewasa memiliki hak perawatan dan pemeliharaan 

(alhadanah) yang wajib dilaksanakan oleh orang tuanya. Hadanah memiliki arti sebagai 

pemeliharaan secara menyeluruh, baik dari segi kesehatan fisik, mental, sosial, maupun 

dari segi pendidikan dan perkembangannya (Kementrian Agama RI, 2012). 

Allah telah menjelaskan bahwa mendidik dan mengajar anak menjadi kebutuhan 

pokok  dan suatu kewajiban bagi orang tua, dalam Q.S. At Tahrim: 
 

                                  

                        

Artinya: 

Hai   orang-orang   yang beriman,   peliharalah   dirimu   dan keluargamu  dari  api  

neraka  yang bahan  bakarnya  adalah  manusia  dan batu”. (Qs. At-Tahrim: 6) 

 

Berdasarkan pada hal di atas, lingkungan rumah, khususnya orang tua menjadi 

teramat penting sebagai “tempat  persemaian” dari benih-benih yang akan tumbuh dan 

ber kembang lebih lanjut. Pengasuhan pada anak usia dini tentunya berbeda dengan anak 

yang sudah sekolah atau remaja. Pada usia ini, anak sering disebut sebagai usia emas atau 

golden age. Masa-masa tersebut merupakan masa kritis dimana seorang anak 

membutuhkan rangsangan-rangsangan yang tepat untuk mencapai kematangan yang 

sempurna Peran orang tua dalam pendidikan anak usia dini diketahui dari beberapa hal 

yang diberikan orang tua kepada anak yaitu dengan ibu melepaskan pekerjaan, ayah 

memilih untuk bekerja tidak tetap dengan tujuan meluangkan waktu untuk anak, menjadi 

                                                             
7 Rahman Hibana S, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: PGTKI Pres, n.d.). h. 38 
8 Abdul Chaer, Psikolinguistik Kajian Teoretik (Jakarta: Renika Cipta, 2002). H. 53 
9 henrry Guntur Trgian, Membaca Salah Satu Keterampilan Berbahasa (Bandung: bandung akngkasa, 2008). H.3 
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pendengar yang aktif bagi anak, dan menjadi guru sekaligus pelatih bagi ketrampilan 

anak.
10

 

 Seiring dengan bertambah nya usia anak, kemampuan berbicara mereka akan 

berkembang. Untuk mengoptimalkan perkembangan bahasa tesebut maka di perlukan 

pemberian Perkembangan bahasa anak usia dini  adalah suatu prubahan sistem  lambang 

bunyi yang berpengaruh pada kemampuan berbicara anak.  

 Sebelum dapat  berbicara umumnya seorang anak memiliki prilaku untuk 

mengeluarkan suara-suara yang bersifat sederhana lalu berkembang secara kompleks dan 

mengandung arti misalnya seorang anak menangis, mengoceh, lalu iya akan dapat 

menirukan beragai kata yang didengar dari orang tua nya. (lingkungannya).  

Bahasa adalah alat penghubung atau komunikasi antara anggota masyarakat yang 

terdiri dari individu-individu yang menyatakan pikiran, perasaan dan keinginannya. 

Bahasa diartikan sebagai sistem simbol yang teratur untuk mentransper berbagai ide 

maupun informasi yang terdiri dari simbolsimbol visual maupun verbal. 

Dalam memperoleh kemampuan berbahasa biasanya kita melalui suatu hubungan 

urutan yang teratur: mula-mula, pada masa kecil, kita belajar menyimak/mendengarkan 

bahasa, kemudian berbicara, membaca, dan menulis. Dengan demikian, rangkaian 

pemerolehan keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, 

kemudian menulis. Keterampilan menyimak dan berbicara kita pelajari sebelum memasuki 

sekolah, sedangkan keterampilan membaca dan menulis pada umumnya dipelajari di 

sekolah. Keempat aspek keterampilan bahasa berhubungan satu sama lain.
11

 

Kemampuan Berkomunikasi Bahasa anak  ketika mereka sedang berkomunikasi ada dua 

macam yaitu, menyimak dan berbicara.
12

 
 
bromle mengemukakan bahwa proses menyimak 

aktif terjadi ketika anak sebagai penyimak menggunakan audiotory discrimotion dan acuity 

dalam mengindentifikasi suara-suara dan berbagai kata, kemudian menterjemahkan menjadi 

kata yang bermakna melalui auding atau pemahaman. 

perkembangan bahasa seorang anak tidak diperoleh dengan begitu saja, tetapi melalui 

imitasi rangsangan yang diberikan oleh lingkungan terdekat anak, yaitu orang tua, maka 

kewajiban orang tua dan orang dewasa lainnya yang berada, didekat anak untuk memberikan 

rangsangan berbahasa anak salah satunya dengan membacakan cerita atau memperdengarkan 

cerita pada anak. 

Bromley mendefinisikan bahasa adalah sebagai sistem simbol yang teratur untuk 

mentransfer berbagai ide maupun informasi yang terdiri simbol-simbol visual maupun 

verbal. Simbol visual tersebut dapat dilihat, ditulis, dan dibaca. Sedangkan simbol verbal 

dengan diucap dan didengar.Tampu bolon menyatakan bahwa bercerita kepada anak 

memainkan peranan penting bukan saja dalam menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca, 

tetapi juga dalam mengembangkan bahasa dan pikiran anak, dengan demikian fungsi dari 
                                                             

10 A’yun, Q., Prihartanti, N., & Chusniatun, “Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini (Studi Kasus Pada 

Keluarga Muslim Pelaksana Homeschooling).,” Indigenous: Jurnal Ilmiah Psikologi, 2016. 

     11 I Anggraini, V., Yulsyofriend, Y., & Yeni, “Stimulasi Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini Melalui Lagu Kreasi 

Minangkabau Pada Anak Usia Dini,” Pedagogi: Jurnal Anak Usia Dini Dan Pendidikan Anak Usia Dini, 73–84, no. 5(2) 

(2019). 5(2), 73-84. 

              12 ibid, h. 4   
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kegiatan bercerita bagi anak usia 3-5 tahun adalah  membantu perkembangan bahasa anak. 

Dengan bercerita melatih pendengaran anak yang difungsikan dengan baik untuk membantu 

kemampuan bicara, dengan menambah perbendaharaan kosakata, kemampuan mengucapkan 

kata-kata, melatih merangkai kalimat sesuai dengan tahapan perkembangannya, selanjutnya 

anak dapat mengekspresikannya melalui bernyanyi, bersyair, menulis, ataupun menggambar. 

Salah satu cara melatih pendengaran dan menumbuhkan minta anak dalam bercerita, 

diantaranya dengan menggunakan media audio khususnya era sekarang ini adalah eranya 

android, dimana anak dapat mendengarkan cerita-cerita menarik, sehingga imajinasi anak 

dapat terlatih dan berkembang dengan baik.
13

 

Berbicara merupakan salah satu aktifitas yang penuh manfaat dalam kehidupan. 

Berbicara juga dapat memberikan informasi tentang segala macam fenomena kehidupan. 

Setiap hari banyak orang menonton telivi yang berisi deretan fakta-fakta atas suatu kejadian, 

dengan demikian akan mendapat informasi yang baru dan cepat. Media Pembelajaran 

memiliki peranan yang terpenting dalam kegiatan belajar mengajar. Yaitu dengan 

menggunakan Media alat bantu dan pendekatan audio dan visual  untuk memudahkan guru 

dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa agar anak tidak merasa jenuh ketika 

kegiatan pembelajaran .  

Menurut wina sanjaya dalam bukunya media audio visual , yaitu jenis media yang selain 

mengandung unsur suara, juga mengandung unsur gambar yang bisa di lihat misalnya dengan 

rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara dan lain sebagainya.
14

  

Kemampuan  Berbahasa anak ini di anggap lebih baik dan lebih menarik, dan sebab 

mengandung kedua unsur jenis media yang pertama. Penggunaan media audio visual 

melibatkan berbagai indera dan organ tubuh, seperti telinga (audio) dan mata ( visual ) yang 

memungkinkan informasi  atau pesannya yang di mengerti.  

Menurut Allen 2010 Anak Usia 4 sampai 5 tahun sudah memulai kemampuan bicara 

yang baik apabila telah memiliki ciri-ciri sebagai berikut :  

1. Pengucapan hampir semua bisa di pahami  

2. Dapat mengubah intonasi suara 

3. Membicarakan kegiatan kejadian dan orang yang ada di sekitarnya 

4. Mengucapkan nama depan dan belakang, dan nama saudara kandung 

5. Menyanyikan lagu sederhana  

6. Mengenali dan menyebutkan empat sampai delapan warna 

7. Pengucapan kalimat hampir bisa di pahami keseluruhan  

8. Menyebutkan identitas dirinya 

Dalam Praturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasioal Pendidikan Anak Usia Dini dalam limgkup 

Perkembangan Bahasa yaitu sebagai berikut. 
15

 

                                                             
13 F. H Setyawan, “Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak Usia Dini Melalui Model Pembelajaran Audio Visual 

Berbasis Android. Jurnal PG-PAUD,” Trunojoyo: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Anak Usia Dini, 92–98, no. 3(2) 

(2016).3(2), 92-98 

14 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran (Jakarta: gunung persada press, 2008). H. 148 
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Tabel 2 

Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini 

Lingkup Perkembangan 

Bahasa 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

Usia 5-6 Tahun 

 

 

A. Memahami Bahasa 

 

1. Mengerti beberapa printah secara 

bersamaan  

2. Mengulang kalimat yang lebih kompleks 

3. Memahami aturan dalam suatu permainan 

4. Senang dan menghargai bacaan 

 

B.    Mengungkapkan 

Bahasa 

1. Menjawab pertanyaan yang lebih komplek 

2. Menyebutkan kelompok gambar yang 

memiliki bunyi yang sama 

3. Berkomunikasi secara lisan, memiliki 

pembedaharaan kata, serta memahami 

simbol-simbol untuk persiapan membaca 

menulis dan berhitung. 

4. Menyusun kalimat sederhana dalam 

struktur lengkap (pokok kalimat-predikat-

keteangan) 

5. Memilih lebih banyak kata-kata untuk 

mengekpresikan ide  pada orang lain. 

6. Melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang 

telah diperdengarkan.  

7. Menunjukan pemahaman konsep-konsep 

dalam buku cerita.   

C. Keaksaraan  

 

1. Menyebutkan simbol-simbol huruf yang di 

kenal  

2. Mengenal suara huruf awal dari nama-

nama benda yang ada di sekitarnya 

3. Menyebutkan kelompok gambar yang 

memiliki bunyi/huruf awal yang sama 

4. Memahami hubungan antara bunyi dan 

bentuk huruf.  
Praturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasioal 

Pendidikan Anak Usia Dini dalam lingkup perkembangan bahasa. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                                                    
15 “Praturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasioal 

Pendidikan Anak Usia Dini” h26 (n.d.)., h.26 
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TABEL 3 

Indikator Pencapaian Perkembangan Kemampuan Bahasa Usia 5-6 Tahun 

                Aspek Perkembangan                     Indikator  

                

 

                  Kemampuan Bahasa 

1. Sudah dapat mengucapkan 

lebih dari 2.500 kosakata 

2. Lingkup kosakata yang 

diucapkan oleh anak 

menyangkut rasa,bau, 

keindahan dan kecepatan  

3. Anak sudah dapat melakukan 

peran, sebgai pendengar yang 

baik 

4. Dapat berpartisipasi dalam 

suatu percakapan.  

(sumber: Teori Menurut Jamris.)
16

 

Adapun pandangan islam dalam kemampuan bahasa terdapat dalam QS. 

Ar-rahman ayat 3-4 Kemampuan berbicara merupakan anugrah dari allah SWT 

yang sangat berharga bagi setiap individu. Allah SWT berfirman : 

                 

Artinya: Dia menciptakan manusia, mengajarnya pandai berbicara” (Q.S al-

Rahman Ayat 3 – 4). 

Berdasarkan ayat diatas menyebutkan penciptaan manusia. Dia menciptakan 

jenis makhluk-nya yang terbaik yaitu manusia yang diajari-nya pandai mengutarakan 

apa yang tergores dalam hatinya dan apa yang terpikir dalam otaknya, karena 

kemampuan berpikir dan berbicara itulah Al-Qur’an bisa di ajarkan kepada umat 

manusia.
17

       

Fenomena yang terlihat dari hasil observasi peneliti tentang kemampuan 

berbahasa maupun berbicara anak usia dini di TK Negeri 1 Batu Brak untuk 

meningkatkan kemampuan anak dalam berbahasa menggunakan bahasa Indonesia 

yan baik dan benar. Di TK Negeri 1 Batu Brak Anak 4 sampai 5 tahun mengalami 

keterlambatan berbicara/berkomunikasi dengan sesama teman maupun dengan 

gurunya, anak usia 4 sampai 5 tahun seharusnya sudah mulai berkembang 

kemampuan berbahasa dengan menggunakan kosa kata yang lebih kompleks, tetapi di 

daerah ini masih banyak anak yang menggunakan bahasa daerah (Bahasa Lampung) 

dan  ada beberapa anak yang belum mampu mengucapkan kata-kata yang sederhana 

untuk berkomunikasi kepada guru pada saat kegiatan belajar mengajar saat 

berlangsung, anak masih malu-malu dalam berintraksi atau sering diam jika di Tanya 

oleh gurunya  maupun ke sesame teman sebangkunya. Dan anak belum bisa 

                                                             
16 Ibid“Departemen Agama RI,” Al-Qur’an Dan Tafsirnya. h192 (n.d.). 
17 “Departemen Agama RI.” 
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mengucapkan apa yang iya pahami misalnya masih berbelit-belit dalam berbicara 

serta anak belum dapat menyampaikan pesan yang ingin dia sampaikan kepada 

gurunya dan teman nya.  

Perkembangan bahasa anak dapat dinilai dalam indicator diatas tujuannya untuk 

melihat seberapa besar perkembangan bahasa anak di TK Negeri 1 Batu Brak 

Kabupaten Lampug Barat. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di TK Negeri 

1 Batu Brak, bahwa kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun masih banyak anak yang 

menggunakan bahasa daerah (Bahasa Lampung) pada saat kegiatan belajar maupun 

pada saat anak sedang berkomunikasi dengan guru dan sesasama teman sebangkunya 

dan anak masih kesulitan untuk menceritakan kembali pembelajaran yang telah di 

sampaikan oleh guru atau kegiatan sehari-hari di rumah yang anak lakukan seperti 

pada saat guru menayangkan kegiatan apa yang dilakukan saat sebelum berangkat 

sekolah, terlihat juga ada beberapa anak yang memiliki aktikulasi bunyi bahasa yang 

kurang jelas, kurangnya penggunaan media pembelajaran, serta cara guru 

menyampaikan pembelajaran kurang menarik, guru hanya bercerita sehingga anak 

tidak berperan aktif dalam proses pembelajaran serta hanya memfokuskan pada 

pemberian tugas yang membuat anak merasa pembelajaran di TK ini menonton dan 

membosankan. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang sudah di lakukan pada anak Kelompok B di 

TK Negeri 1 Batu Brak Lampung Barat. Belum Sesuai Dengan Standar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan bahasa Anak dan pentingnya mengembangkan 

kemampuan berbahasa anak melalui media audio visual, permasalahan ini berkaitan 

dengan rendahnya kemampuan bahasa anak pada saat mereka berkomunikasi dengan 

sesama teman ataupun gurunya masih banyak anak yang menggunakan bahasa daerah 

(Bahasa Lampung), permasalahan ini di temukan ketika anak sedang melakukan 

kegiatan belajar mengajar anak di tuntut untuk menuangkan ide/gagasan yang ingin di 

tuangkan ketika berkomunikasi melalui media audio visual dengan tujuan 

menghasilkan berkomunikasi yang baik dengan menggunakan bahasa Indonesia 

dengan baik dan benar.  

Hanya sedikit dari semua anak kelompok B2 di TK Negeri 1 Batu Brak yang 

kemampuan berbahasa nya baik, ketika kegiatan belajar mengajar sedang 

berlangsung melalui media audio visual. Menurut ibu Zaharoh S.Pd  selaku guru yang 

ada di kelas B di TK Negeri 1 Batu Brak masih terdapat bebeapa anak yang 

Kemampuan Berbahasa nya kurang berkembang secara optimal, karena anak-anak 

masih banyak yang menggunakan bahasa daerah (bahasa lampung) dan masih 

diajarkan untuk berbicara.  hal ini dapat di lihat dari anak yang masih malu-malu 

untuk berbicara atau berkomunikasi sesama taman maupun dengan guru, dan malu 

untuk mengekspresikan apa yang ada di pikirannya. Dan menuangkan idenya pada 

saat sedang melakukan kegiatan belajar mengajar. 

Adapun format skala pencapaian perkembagan bahasa anak usia 5-6 Tahun 

kelompok B di TK Negeri 1 Batu Brak Lampung Barat.  
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  TABEL 4 

Format Skala Pencapaian Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6 tahun Kelompok 

B2 TK Negeri 1 Batu Brak. 

No  Nama  Perkembangan                    

Penilaian 1   2 3 4 

1.  April leo sandiwa   MB  MB  MB MB     MB 

2.  Alyya iqlima inara  BSH  BSH  BSH BSH    BSH 

3.  Atares levandra 

pratama  

MB  BB  BB BB     BB 

4.  Azira raya putri MB  MB  BB BSH     MB 

5.  Chila arta shafira MB  MB  MB  BSH     MB 

6.  Kendi olean alvero MB  MB  BSH  MB     MB 

7.  Kevin arlando   MB  BB  BB  BB     BB 

8.  Khumaira zakia  MB  BB  MB  MB     MB 

9.  Rizki agung inuari  MB  BB  MB  MB     BB 

10.  Raya Qairen wirianti BB BB  MB  BB     BB 

11.  Shofia ulia qirani MB  BB BB  BB      BB 

12.  Felicia ramadhani BSH  BSH  BSH  BSB     BSH 

13.   Zalva laura naqya MB  BB  BB BB     MB 

14.  Zulva sefti  MB  MB  MB MB     BSH 

15.  Adiba sakhira  MB  BB   MB  MB     MB 

       Sumber : Hasil raport semester ganjil  

Keterangan Indikator : 

1. Sudah dapat mengucap lebih dari 2.500 kosakata 

2. Lingkup kosakata yang diucap oleh anak menyangkut rasa, bau, keindahan dan 

kecepatan  

3. Anak sudah dapat melakukan peran, sebagai pendengar yang baik 

4. Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan  

Keterangan Pencapaian Perkembangan : 

1. BB: Belum Berkembang (bila anak melakukannya harus dengan bimbingan guru 

atau dicontohkan oleh guru dengan skor 1) 

2. MB: Mulai Berkembang (bila anak melakukannya masih diingatkan atau di bantu 

oleh guru dengan skor 2) 

3. BSH: Berkembang Sesuai Harap (bila anak melakukannya secara mandiri tanpa 

harus diingatkan oleh guru dengan skor 3) 

4. BSB: Berkembang sangat baik (bila anak sudah dapat melakukannya secara mandiri 

dan membantu temannya yang blm mencapai kemampuan sesai dengan indicator yang 

diharapkan dengan skor 4). 
18

 

 

 

                                                             
18 Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, pedoman penilaian Pembelajaran PIAUD, (Jakarta : 2015), h.5 
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TABEL 5 

Tabel Hasil Penilaian Perkembngan Kemampuan Berbahasa anak 5-6 Tahun Melalui 

Media Audio Visual di TK Negeri 1 Batu Brak Lampung Barat. 

No  Indikator               Kriteria Penilaian  

BB   MB BSH BSB 

1.  Sudah dapat 

mengucapkan lebih 

dari 2.500 kosakata  

    1 

(6,25%) 

     13 

(81,25%) 

    2 

(12.5%) 

    

    -    

2.  Lingkup kosakata 

yang diucapkan oleh 

anak menyangkut 

rasa,bau, keindahan 

dan kecepatan  

     8 

(50%) 

     6 

(37,5%) 

    2 

(12,5%) 

 

    - 

3.  Anak sudah dapat 

melakukan peran 

sebagai pendengar 

yang baik 

 

     5 

(31,25%) 

 

 

     8 

(50%) 

     2 

(12,5%) 

     1 

(6,25%) 

4.  Dapat berpartisipasi 

dalam suatu 

percakapan  

     5 

(31,25%) 

 

 

     7 

(43,75%)  

      3 

(18,75%) 

    1 

(6,25%) 

 

Berdasarkan tabel pencapaian perkembangan kemampuan bahasa anak usia 5-6 

tahun dalam sudah dapat mengucapkan lebih dari 2.500 kosakata terdapat 1 anak yang 

belum berkembang, 13 anak yang mulai berkembang hal ini dilakukan pada saat guru 

melakukan Tanya jawab kepada anak, dilihat pada saat anak seberapa lama anak 

melakukan bercakap-cakap dengan teman, maupun lingkungan sekitar, serta pada saat 

kegiatan bernyanyi. Dan 2 anak yang berkembang sesuai harapan. Lalu dalam lingkup 

kosakata yang diucapkan oleh anak yang menyangkut rasa, bau, keindahan dan kecepatan 

terdapat 8 anak yang belum berkembang sesuai harapan. Selanjutnya dalam anak sudah 

dapat melakukan peran sebagai pendengar yang baik terdapat 5 anak yang belum 

berkembang, 8 anak yang mulai berkembang, dan 2 anak yang berkembang sesuai 

harapan dan 1 anak yang berkembang sangat baik. Hal ini dilihat pada saat anak 

memperhatikan guru yang sedang menjelaskan suatu permainan maupun pembelajaran. 

Dalam dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan terdapat 5 anak yang belum 

berkembang, 7 anak yang mulai berkembang dan 3 anak yang berkembang sesuai 

harapan, dan 1 anak berkembang sangat baik. Hal ini terlihat pada saat anak memberikan 

masukan maupun gagasannya pada saat kegiatan belajar.  

Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “ Upaya Guru Dalam Mengembangka Kemampuan Bahasa 

Anak Melalui Media Audio Visual di TK Negeri 1 Batu Brak Lampung Barat “    

D. Fokus Penelitian 

 Fokus pada penelitian ini iyalah Upaya Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan 
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bahasa Anak Melalui Media Audio Visual,  

E. Sub Fokus Penelitian 

 hingga dalam hal ini dasepat di ketahui sub fokus pada penelitian ini yaitu 

Mengembangkan Kemampuan bahasa Anak Melalui Media Audio Visual.  

F. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan indentifikasi dan analisis masalah maka masalah dapat dirumuskan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana Upaya Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak Melalui 

Media Audio Visual di TK Negeri 1 Batu Brak.  

G. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana guru 

mengembangkan Kemampuan bahasa anak melalui media audio visual di TK 

Negeri 1 Batu Brak Lampung Barat. 

 

H. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

mengembangkan bahasa anak usia 5-6 tahun melalui 

penggunaan media audio visual di TK Negeri 1 Batu Brak  

2. Secara praktis  

Setelah diadakan penelitian di TK Negeri 1 Batu Brak Lampung 

Barat, dapat bermanfaat untuk : 

a. Guru: dapat memberikan inovasi baru untuk guru agar mampu 

mengolah pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran untuk meningkatkan 6 aspek perkembangan anak.  

b. Anak: meningkatkan perkembangan kemampuan bahasa anak 

melalui media audio visual yang telah diberikan.  

I. Kajian Penelitian Yang Relavan 

  Pada bagian penelitian tedahulu yang relavan ini akan dipaparkan beberapa 

aspek yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu mengenai Upaya Guru Dalam  

Mengembangkan Kemampuan bahasa anak melalui media audio visual. Ada 

beberapa penelitian terdahulu yang relavan dengan pokok bahasan penelitian 

sekarang yaitu:  

1. Junal Febrianty Razuba dengan judul Penggunaan Media Audio Visual 

Dalam Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak di RA assafiyah mada 

jaya way khilau pesawaran Tahun 2015. Dalam penelitian ini menggunakan 

penelitian Deskrivtif Kualitatif bertujun untuk mendeskripsikan secara 

objektif keadaan ditempat penelitian. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Febrianty Razuba yaitu bagaimanakah penggunaan media audio visual dalam 

mengembangkan kemampuan bahasa anak. Sedangkan dalam penelitian saat 

ini terfokus dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak melalui media 

audio visual.  

2. Jurnal Repa Yelina dengan judul Meningkatkan Kemampuan Kosa Kata Pada 

Anak Usia Dini Melalui Media Audio Visual di TK Aisyiyah 2 Kota Agung 

Tanggamus Tahun 2015. Dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan peningkatan kemampuan Kosa Kata Pada Anak Usia Dini 
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Melalui Media Audio Visual di TK Aisyiyah 2 Kota Agung Tanggamus. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 

sebanyak 2 siklus,siklus I dilaksanakan tiga kali pertemuan dan siklus II 

dilaksanakan dua kali pertemuan. Setiap siklus meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan atau observasi dan refleksi. 

3. Jurnal Debora Meiliana Limarga dengan judul penerapan metode bercerita 

dengan media audio visual untuk meningkatkan kemampuan empati anak usia 

dini di kelompok A1 TK Santo Aloysius Bandung tahun 2017. Dalam 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai peningkatan 

kemampuan empati anak melalui penerapan metode bercerita dengan media 

audio visual. Penelitian dilakukan dengan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan design penelitian Kemmis & Taggart. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa terdapat peningkatan kemampuan empati 

anak setelah diterapkan metode bercerita dengan media audio visual.  

4. Jurnal Indah Safena dengan judul penggunaan media audio visual dalam 

mengembangkan kemampuan bahasa anak di tk bunda hayati jannah bandar 

lampung tahun 2021, Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Bagaimanakah Penggunaan Media Audio Visual dalam Mengembangkan 

Kemampuan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun di TK Bunda Hayati Jannah 

Bandar Lampung.” Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan 

subjek penelitian adalah orang tua. Alat pengumpulan data yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini yaitu Observasi, Wawancara serta Dokumentasi. 

Dari hasil data analisis dan pembahasan yang telah peneliti lakukan dalam 

hasil penelitian ini, maka peneliti menyimpulkan dari Penggunaan Media 

Audio Visual Dalam Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak Di TK 

Bunda Hayati Jannah Bandar Lampung, 

5. Jurnal Dinda Chiara dengan judul mengembangkan bahasa anak usia dini 

melalui media audio visual di taman kanak-kanak assalam 1 sukarame bandar 

lampung tahun 2018 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimanakah mengembangkan bahasa anak melalui media audio visaual di 

Taman Kanak-kanak Assalam 1 Sukarame Bandar Lampung Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriftif kualitatif yang melibatkan 2 orang guru dan 

20 anak di kelas B1, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 

dokumen analisis, data dianalisis secara kualitafi dengan menggunakan cara 

reduksi data, display data, penarikan kesimpulan. 

 

J. Metode Penelitian 

 Penelitian kualitatif tidak menggunakan statistik pengumpulan data, analisis, 

kemudian diinterpretasikan. Biasanya berhubungan dengan masalah sosial dan manusia 

yang bersifat interdisipliner. Penelitian kulitatif ini merupakan penelitian yang 

menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah dalam kehidupan sosial 

berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang holistis, kompleks, dan rinci. 

Penelitian yang menggunakan pendekatan induksi yang mempunyai tujuan penyusunan 
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kontriksi teori atau hipotesis melalui pengungkapan fakta merupakan penelitian yang 

menggunakan paradigma kualitatif.
19

 

Menurut Jane Richie, penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia 

sosial dan perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan 

persoalan tentang manusia yang diteliti. Secara garis besar pengertian penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bertujuan memahami fenomena yang dialami oleh subyek 

penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan sebagainya, secara 

holistik dengan cara deskriptif dalam suatu konteks khusus yang alami tanpa ada campur 

tangan manusia dan dengan memanfaatkan secara optimal sebagai metode ilmiah yang 

lazim digunakan.
20

 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang meneliti yang terjadi dalam kehidupan untuk 

menginvestigasikan dan memahami fenomena atau keadaan yang terjadi dengan kata-

kata.  

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang di gunakan untuk mengumpulkan 

data dengan tujuan tertentu. Penggunaan metode dimaksudkan agar kebenaran yang 

diungkap benar-benar dapat di pertanggung jawabkan dan memiliki bukti ilmiah yang 

akurat dan dapat di percaya.  

 

a. Tempat dan Waktu Penelitian  

      Penelitian ini dilaksanakan di TK Negeri 1 Batu Brak Kabupaten Lampung Barat. 

Di laksanakan pada  tangal 22 maret 2022 sampai dengan 22 april 2022 

b. Jenis Penelitian  

Penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian kualitatif. Metode penelitian 

kualititatif merupakan suatu cara yang digunakan untuk menjawab masalah penelitian 

yang berkaitan dengan data berupa narasi yang bersumber dari aktivitas wawancara, 

pengamatan, pengalian dokumen. Untuk dapat menjabarkan dengan baik tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, analisis data, dan pengecekan keabsahan temuan dalam 

suatu proposal dan/atau laporan penelitian diperlukan pemahaman yang baik tentang 

masing-masing konsep tersebut.
21

 

c. Subyek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan subyek penelitian, subyek penelitian 

merupakan subyek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti atau sasaran 

peneliti. Adapun subyek peneliti gurudan anak di TK Negeri 1 Batu Brak.  

 
 

d. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang di perlukan dalam penelitian ini, 

digunakan beberapa alat pengumpul data yang umum dilakukan dalam 

                                                             
 19 J. Anggito, A., & Setiawan, “CV Jejak (Jejak Publisher).,” Jurnal Metodologi Penelitian Kualitatif., 2018.  

20 A Sidiq, U., Choiri, M., & Mujahidin, “Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan.,” Journal of Chemical 

Information and Modeling, 2019. 53(9) 

           21 W Wahidmurni, “Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif,” Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif, 2017. 
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penelitian lapangan yang bersipat kualitatif-deskriptif, yaitu melalui.   

1. Observasi 

Jadi maksud metode observasi yaitu suatu cara yang di gunakan oleh  

peneliti dalam rangka mencari dan mengumpulkan data dengan jalan 

pengamatan dan pencatatan unsur-unsur yang diteliti secara sistematis saat di 

lapangan. Penelitian ini hanya menggunakan observasi, yaitu peneliti sebagai 

pengamat tanpa melakukan tindakan apapun yang mempengaruhi kondisi 

lapangan, tujuan observasi ini adalah. Untuk melakukan pengamatan dan 

mengumpulkan data menganai kemampuan berkomunikasi anak melalui 

media Audio Visual. Di TK Negeri 1 Batu Brak. Observasi ini di tuju kepada 

guru untuk mendapatkan data tentang bagaimana cara untuk  menampilkan 

media audio visual dan observasi kepada siswa untuk mendapatkan data 

tentang berkomunikasi anak.  

Metode ini digunakan untuk mengobservasi tentang penggunaan media 

audio visual dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak di TK Negeri 1 

Batu Brak dengan menggunakan lembar ceklis sesuai dengan indikator 

kamampuan bahasa anak. Berikut tabel yang di tunjukan kepada anak untuk 

melihat perkembangan kemampuan bahasa anak: 

Tabel 1.6 

Pedoman lembar observasi perkembangan kkemampuan bahasa anak di 

 TK Negeri 1 Batu Brak Lampung Barat. 

Nama :  

Kelompok :  

No  Indikator               Kriteria Penilaian  

BB  MB BSH BSB 

1.  Sudah dapat mengucapkan lebih dari 

2.500 kosakata  

     

 

      

 

     

 

    

       

2.  Lingkup kosakata yang diucapkan oleh 

anak menyangkut rasa,bau, keindahan 

dan kecepatan  

      

 

      

 

     

 

 

    

3.  Anak sudah dapat melakukan peran 

sebagai pendengar yang baik 

 

    

4.  Dapat berpartisipasi dalam suatu 

percakapan 

    

 

2. Wawancara (interview) 

Teknik wawancara merupakan proses pengumpulan data dan 

informasi melalui Tanya jawab dengan orang yang di minta ketrangan. 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak 

yaitu pewawancara (interview) sebagai pengaju atau pemberi pertanyaan 

dan yang di wawancarai 2 (dua) guru dan anak. Untuk mendapatkan 
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data tentang permulaan bahasa anak melalui media audio visual di TK 

Negeri 1 Batu Brak.  

Meski begitu peneliti juga menggunakan panduan wawancara yang 

didalam nya berisi butir-butir pertanyaan yang akan di ajukan kepada 

infoman. Panduan butir-butir pertanyaan tersebut hanya untuk 

memudahkan dalam melakukan wawancara, dalam proses pengumpulan 

data melalui wawancara ini. Peneliti melakukan wawancara terstruktur 

kepada pihak-pihak yang dapat memberikan informasi mengenai 

permasalahan yang sedang di teliti.  

Tabel 1.7 

Kisi-Kisi Wawancara Penggunaan Media Audio Visual  

No Indikator  Sub indikator Item 

   1 Mempersiapkan Diri  Guru membuat rancangan 

kegiatan harian sesuai dengan 

tema pembelajaran yang akan 

dicapai 

 

Guru mempersiapkan leptop. 

Sound kabel dan video yang 

akan ditayangkan  

   2 

   2 Membangkitkan kesiapan 
siswa  

Guru memperhatikan posisi 
duduk peserta didik dalam 

keadaan nyaman  

   1 

   3 Mendengarkan materi 

audio visual  

Guru mengajak anak untuk 

menyimak video dan 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran  

   1 

   4 Diskusi ( membalas ) 

materi program audio 

visual  

Guru memastikan anak telah 

siap menyaksikan tayangan 

video  

   1 

   5 Menindaklanjuti program Guru melakukan evaluasi    1 

 

3. Dokumentasi  

Menurut Arikunto, S. Mengatakan bahwa dokumentasi adalah 

mengumpulkan sejumlah dokumen yang di perlukan sebagai bahan data 

informasi sesuai dengan masalah penelitian.
22

 Jadi dokumentasi adalah 

suatu cara memperoleh data atau keteragan-keterangan melalui 

document-dokument.  

Penulis menggunakan teknik sebagai alat untuk memperoleh data 

tentang sejarah berdiri nya sekolah,daftar guru,daftar anak,daftar tenaga 

administrasi,dokumentasi penilain anak tentang permulaan 

berkomunikasi anak melalui media audio visual,juga untuk menggali 

data mengenai masalah yang sedang di teliti. 

 

                                                             
               22. S. Arikunto, “Metode Peneltian,” Jakarta: Rineka Cipta., 2010. 

 



16 
 

 
 

e. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data di lakukan secara terus menerus di dalam peroses 

pengumpulan data selama penelitian berlangsung.  

1. Pengumpulan data  

Kegiatan ini adalah merupakan aktivitas mengumpulkan data 

dengan baik,dengan cara yang telah di lakukan melalui observasi, 

wawancara  maupun dokemtasi. Dalam hal ini data yang di kumpulkan 

masih sangat kasar,belum tersusun hingga nanti nya perlu di pilah 

kembali.Pada peroses ini,semua data yang terkait denga masalah 

penelitian, yauitu tentang bagaimana penerapan media audio visual 

untuk mningkatkan berkomunikasi anak.  

2. Reduksi Data  

Menurut Milles dan Huberman, reduksi data merupakan suatu 

kegiatan, proses pemilihan, pemutasan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah, yang di 

dapat dari catatan-catatan yang tertulis di lapangan. Data yang 

terkumpul dari Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Sangat 

banyak dan kompleks, serta masih tercampur sehingga perlu di pilih 

hal-hal yang pokok di susun sistematis, data yang di anggap relavan 

dan penting adalah yang berkaitan dengan upaya meningkatkan 

berkomunikasi anak melalui media Audio Visual.  

3. Display Data 

Display data adalah kegiatan menyajikan data inti/pokok. Sehingga 

dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan tajam mengenai 

hasil pengamatan, wawancara serta Dokumentasi. Display data dalam 

penelitian ini dengan cara menyajikan data inti/pokok yang 

mencangkup keseluruhan hasil  penelitian, tanpa mengabaikan data-

data pendukung, yaitu mencakup prosespemilihan, pemuatan, 

penyederhanaan, dan transformasi data kasar yang diproleh dari 

catatan lapangan.  

 

4. Menarik Kesimpulan/verifikasi 

 Pada saat kegiatan analisis data yang berlangsung secara terus 

menerus, selesai di kerjakan, baik yang berlangsung di lapangan, 

maupun setelah selesai dilapangan langkah selanjutnya adalah 

penarikan kesimpulan. Untuk mengarah dari hasil analisis data, baik 

data yang berasal dari catatan lapangan, data hasil observasi 

dokumentasi dan lain-lain yang di dapatkan pada saat  melaksanakan 

kegiatan di lapangan.  
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K. Sistematika Pembahasan.  

Sistematika Pembahasan dalam penulisan ini bisa dimaksudkan pada 

BAB I yang terdiri dari beberapa komponen seperti contohnya Latar Belakang 

Upaya Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan bahasa Anak Melalui Media 

Audio Visiual di TK Negeri 1 Batu Brak Lampung Barat.sehingga 

memunculkan rumusan masalah, Apakah dengan menggunakan media audio 

visual Guru dapat mengembangkan kemampuan bahasa pada anak di TK Negeri 

1 Batu Brak. Dengan tetap menggunakan metode kualitatif yang harus 

memaksimalkan banyaknya muatan teori yang dapat menjadi rujukan referensi 

untuk menganalisis dan berikutnya mencari data temuan yang setelahnya dari 

penelitian ini akan penulis tuangkan pada  BAB III dari hasil pengumpulan data, 

baik itu dari wawancara,observasi bahkan hasil dokumentasi, setelah itu hasil dari 

epnemuan dapat di analisis BAB IV terkait dengan teori BAB II dan temuan data 

pada BAB III maka dapat dipadukan, sehingga kegiatan ilmiah ini dapat terlibat 

secara sitematis untuk mencari kolerasi keduanya antara teori dan fakta temuan 

pada yang nantinya juga akan sampai pada kesimpulan dan saran di BAB V yang 

merupakan terjemahan dan penilaian subjektif penulis dari variable atau devinisi 

oprasional.  
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BAB II 

LADASAN TEORI 

 

A. BAHASA 

1. Pengertian Bahasa 

Menurut   Jahja,   (bahasa   merupakan   media   untuk berkomunikasi. Dalam 

artian mencakup semua cara untuk berkomunikasi.Untuk mengungkapkannya seperti 

dengan menggunakan lisan, tulisan,isyarat, dan ekspresi wajah. Yang mana pemikiran 

dan emosi diungkapkan dalam bentuk simbol. Selanjutnya menurut Santrock bahasa 

adalah suatu bentuk komunikasi  yang berupa lisan, tertulis atau isyarat yang berdasar 

pada suatu sistem dari simbol-simbol. Bahasa terdiri dari kata-kata yang digunakan 

berdasarkan aturan-aturannya untuk merangkai bermacam-macam variasi dan 

memadukannya. Upaya untuk meningkatkan keterampilan mendengarkan pada anak bisa 

di lakukan dengan cara kegiatan, mendengarkan radio, mendengarkan audio   cerita   

untuk   anak,   mendengarkan   lagu-lagu   anak, bernyanyi, pesan berantai,   menirukan   

suara,   menebak   suara,   menjawab pertanyaan, dan   lain   sebagainya.   Metode   

pembelajaran   yang   sesuai bahasa dan pengungkapan bahasa dalam hal ini penggunaan 

metode bercerita ini dengan : 1) menyimak perkataan orang lain, 2) memahami cerita dan 

menjawab pertanyaan sederhana, dan 3) menceritakan kembali cerita/dongeng yang 

pernah didengar.
23

 

Pengertian bahasa menurut Welton & Mallon adalah ekspresi pikiran dan 

pengetahuan sebagai bentuk utama bila anak mengadakan hubungan dengan orang lain. 

Pengertian bahasa menurut Badudu adalah alat penghubung atau komunikasi antar 

anggota masyarakat yang terdiri dari individu-inividu yang menyatakan pikiran, perasaan 

dan keinginannya. Maka dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah bentuk utama 

pengekspresian pikiran dan alat untuk penghubung atau komunikasi terhadap orang lain, 

tanpa bahasa yang baik dan benar kita akan kesulitan dalam berkomunikasi. Perubahan 

perkembangan pada peserta didik dalam setiap pertemuan pada kegiatan layanan-layanan 

bimbingan belajar dengan audio visual dan perkembangan bahasa peserta didik dalam 

kegiatan sekolah sehari-hari dikelas maupun di luar kelas ditunjukan dengan anak dapat 

melanjutkan cerita guru dengan kalimat sederhana, anak dapat mengulang kembali 

kalimat yang disampaikan oleh guru secara sederhana, anak berani mengungkapkan 

pendapatnya, dan lain sebagainya.
24

 

Pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia dini ini merupakan periode yang 

sangat penting karena pada masa ini pertumbuhan dasar yang akan mempengaruhi dan 

menentukan perkembangan anak selanjutnya. Perkembangan pada usia dini meliputi 

perkembangan kemampuan berbahasa, kreatifitas kesadaran sosial, emosional dan 

intelegensia berjalan sangat cepat dan merupakan landasan perkembangan berikutnya. 

Perkembangan moral serta dasar-dasar kepribadian juga dibentuk pada masa tersebut. 

                                                             
 23 E. R. Amalia, “Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini Dengan Metode Bercerita.,” 2019. 

 24 D. Romlah, R., & Defriyanto, “Audio Visual Sebagai Layanan Bimbingan Belajar Terhadap Perkembangan Bahasa 

Anak Usia Dini.,” KONSELI: Jurnal Bimbingan Dan Konseling (E-Journal), 157-164., no. 5(2) (2018).  
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Perkembangan ini terdapat masa kritis, dimana diperlukan rangsangan/stimulasi yang 

berguna agar potensi berkembang.  

Menurut Depdiknas fungsi pengembangan bahasa bagi anak usia dini adalah 

sebagai alat untuk berkomunikasi dengan lingkungan, sebagai alat untuk 

mengembangkan kemampuan intelektual anak, sebagai alat untuk mengembangkan 

ekspresi anak, sebagai alat untuk menyatakan perasaan dan buah pikiran kepada orang 

lain.
25

 

Wibowo menyatakan bahasa adalah sistem simbol bunyi yang bermakna dan 

berartikulasi (dihasilkan oleh alat ucap) yang bersifat arbitrer dan konvensional, yang 

dipakai sebagai alat berkomunikasi oleh sekelompok manusia untuk melahirkan perasaan 

dan pikiran.maka penulis akan mengemukakan pengertian bahasa menurut para ahli.
26

 

Suhartono mengemukakan bahwa anak usia dini melakukan aktivitas berbahasa 

yakni mendengarkan dan berbicara, olehkarena itu perlu dibina dan dikembangkan 

kemampuan bahasa reseptif dan ekspresifnya. Pengembangan bicara anak yang dimaksud 

adalah usaha meningkatkan kemampuan anak untuk berkomunikasi secara lisan sesuai 

dengan situasi yang dimasukinya. Pengembangan kemampuan bicara anak pada dasarnya 

merupakan program kemampuan berpikir logis, sistematis,dan analitis dengan 

menggunakan bahasa sebagai alat untuk mengungkapkan gagasannya. Perkembangan 

bahasa sebagai salah satu dari kemampuan dasar yang harus dimiliki anak, sesuai dengan 

tahapan usia dan karakteristik perkembangannya. Bahasa merupakan alat untuk 

menyatakan pikiran dan perasaan kepada orang lain yang sekaligus berfungsi untuk 

memahami pikiran dan perasaan orang lain. Dengan bahasa anak dapat 

mengomunikasikan maksud, tujuan, pemikiran, maupun perasaannya pada orang lain.
27

 

2. Kemampuan Bahasa 

Kemampuan atau keterampilan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan 

gagasan, pendapat dan perasaan pada pihak lain secara lisan. Ketepatan mengungkapkan 

gagasan pendapat dan perasaan dipengaruhi oleh penggunaan bahasa yang efektif, tepat, 

dan sesuai dengan kaidah ketatabahasaanyang berlaku. Agar dapat terjadi hubungan 

komunikasi timbal balik yang sesuai dengan tujuan komunikasi, segala hal yang 

berkaitan dengan proses komunikasi harus diperhatikan. Unsur utama dalam komunikasi 

adalah bagaimana seseorang dapat menggunakan bahasa atau diksi yang baik dan tepat. 

Selain itu, perlu dipertimbangkan pula aspek situasi, waktu, tempat, dan hubungan 

pembicara mitra atau lawan bicaranya. Misalnya, saat membuka percakapan, saat 

                                                             
25T. Tressyalina, “Pengembangkan Bahasa Anak Usia Dini Melalui Media Audio Visual Di Taman Kanak–Kanak 
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26C. Dinda, “Mengembangkan Bahasa Anak Usia Dini Melalui Media Audio Visual Di Taman Kanak-Kanak Assalam 

1 Sukarame Bandar Lampung,” (Doctoral Dissertation, UIN Raden Intan Lampung)., 2018. 
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menyampaikan pesan, dan ketika akan menutup pembicaraan. Hal-hal tersebut biasanya 

memengaruhi pilihan kata danungkapan yang digunakan dalam percakapan.
28

 

kemampuan berbahasa lainnya seperti kemampuan menyimak dipadukan dengan 

kemampuan berbicara adalah mengungkapkan kembali isi cerita. Pada anak usia dini (3-5 

tahun) kemampuan berbahasa yang paling umum dan efektif dilakukan adalah 

kemampuan berbicara, hal ini sesuai dengan karakteristik umum kemampuan bahasa anak 

pada usia tersebut. Belajar berbicara dapat dilakukan anak dengan bantuan orang tuanya 

atau orang dewasa yang berada disekitarnya, melalui percakapan, dengan bercakap-cakap 

anak mendapatkan pengalaman dan meningkatkan pengetahuannya serta 

mengembangkan bahasanya. Pemerolehan bahasa seorang anak juga berawal dari 

menyimak ucapan di lingkungan keluarga. Bila seorang anak sering mendengarkan atau 

dilatih untuk selalu mendengarkan cerita dimasa awal kehidupannya, maka 

perkembangan bahasa dan kosakata anak akan berkembang dengan sangat baik. 
29

 

Kemampuan bahasa anak sangat bergantung faktor kognitif anak, apa yang 

diketahui anak akan menjadi penentu kemampuan berbahasa verbal dan memahami 

pesan. Karenanya para ahli bahasa mulai mengatasi struktur kaidah fungsi bahasa dan 

hubungan bentuk bahasa itu dengan fungsi tersebut. Slobin mengatakan bahwa 

komplekskitas makna ditentukan oleh perkembangan kognitif dan urutan 

perkembangannya daripada kompleksitas bahsa itu sendiri.
30

 

Bahasa merupakan bentuk utama dalam mengekpresikan pikiran dan pengetahuan 

bila anak mengadakan hubungan dengan orang lain. Sesuai dengan fungsinya, bahasa 

merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh seseorang dalam pergaulannya atau 

hubungannya dengan orang lain. Bahasa memiliki peran penting dalam meningkatkan 

perkembangan intelektual, sosial dan emosional anak. Pendidikan usia dini memegang 

peran yang sangat penting dalam perkembangan anak karena merupakan pondasi dasar 

dalam kepribadian anak. Anak yang berusia 5-6 tahun memiliki masa perkembangan 

kecerdasan yang sangat pesat sehingga masa ini disebut Golden Age (masa emas). Masa 

ini merupakan masa dasar pertama dalam mengembangkan berbagai kegiatan dalam 

rangka pengembangan potensi anak sejak usia dini. Potensi yang tidak kalah pentingya 

bagi perkembangan kecerdasan anak yaitu kreativitas berbahasa lisan anak.
31

 

Perkembangan bahasa pada anak usia dini harus dirangsang sejak dini karena 

peran bahasa sangat penting bagi kehidupan manusia untuk berinteraksi dengan 

sesamanya Peran bahasa untuk anak usia dini yang di kutip oleh Suhartono diantaranya 

untuk berfikir, mendengarkan, berbicara, dan membaca dan menulis sehingga seorang 
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anak dapat mencurahkan niat bahkan pendapat kepada sesamanya. Oleh karena itu, perlu 

distimulasi perkembangan kemampuan bahasa anak secara terus menerus sehingga dapat 

berkembang optimal sesuai dengan tingkat usia anak.
32

 

Kemampuan berbahasa itu sendiri adalah kemampuan anak untuk berkomunikasi 

dengan orang lain dengan tujuan untuk menyampaikan keinginan atau perasaan bisa 

berbentuk lisan atau tertulis. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Aisyah berpendapat 

bahwa kemampuan berbahasa adalah kemampuan dan kecekatan menggunakan bahasa 

yang dapat meliputi mendengarkan atau menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 

Kecekatan menggunakan bahasa seperti menyimak, anak mendengarkan perkataan dari 

orang lain, menyimak dan mengelola informasi baru menjadi pengetahuan yang utuh, 

berbicara seperti anak berkomunikasi dengan orang lain secara langsung dan menulis, 

dari informasi yang anak dapat anak akan dapat menuangkannya dengan bentuk tulisan.
33

 

3. Fungsi Bahasa 

Ada tiga fungsi bahasa untuk anak usia dini menurut Novan Ardy, yaitu: 

1. Bahasa merupakan alat untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan 

anak. Wayang mampu menjadi media untuk anak mengungkapkan perasaan dan 

pikiran yang sedang dialami, dalam hal ini anak akan memilih tokoh-tokoh 

tertentu untuk mengekspresikan apa yang mereka rasakan saat itu.  

2. Bahasa merupakan alat untuk menjalin komunikasi anak dengan 

oranglain. Proses menjadi dalang mampu menjalin komunikasi antara satu anak 

dengan anak lain, hal tersebut nampak pada interaksi yang muncul pada saat anak 

berlatih yaitu tercipta percakapan yang asyik dan seru dengan sesekali dibarengi 

dengan canda tawa.  

3. Bahasa merupakan alat yang dipergunakan oleh anak untuk hidup 

bersama dengan oranglain di sekitarnya. Kemampuan anak dalam bersosialisasi 

nampak pada dengan mudahnya anak mengenal teman baru danberadaptasi pada 

situasi baru. Hal tersebut merupakan hasil temuan yang peneliti dapatkan pada 

seluruh subyek penelitian terlihat saat penyelenggaraan festival, saat anak-anak 

harus lomba, atau saat anak-anak ditanggap mendalang. Ekspresi dan tingkah laku 

para dalang cilik berbeda dengan anak-anak lain yang berusia 5-10 tahun yang 

masih terlihat canggung dan malu-malu.
34

 

Bahasa alat komunikasi bagi semua orang, tidak hanya digunakan oleh 

individu dewasa namun juga digunakan untuk anak usia dini. Bagi anak usia dini 

bahasa memiliki tujuh fungsi, yaitu : a) fungsi instrumental, seperti menggunakan 
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bahasa untuk pemenuhan kebutuhan primer seperti makan, ingin buang air kecil, 

atau merasa sakit maka anak akan mengucapakan sesuatu, diawali pada amasa 

bayi seperti menggunakan tangisan. Hal tersebut membuktikan bahawa fungsi 

bahasa instrumental yakni memudahkan orang lain mengerti: b) fungsi regulative, 

bahasa digunakan anak karena ada pengaruh dari lingkungan dan control perilaku 

orang dewasa: c) fungsi heuristic, bahasa untuk memperoleh ilmu pengetahuan 

dan mempelajari lingkungan: d) fungsi interasional, berfungsi menjalin 

komunikasi sehingga membentuk interaksi social: e) fungsi personal, untuk 

mengungkapkan atau mengekspresikan perasaan, emosi, ide, pendapat, dan 

pemahaman: f) fungsi imajinatif, bahasa digunakan untuk menceritakan cerita 

imajinatif biasanya pada anak-anak saat bermain peran: g) fungsi representasi, 

yaitu untuk menyamoaikan fakta dan pengetahuan. Pada anak-anak fungsi ini 

terlihat saat anak bercerita mengenai pengalaman atau kegiatan yang ia telah 

lakukan. 
35

 

Bahasa merupakan hal penting di dalam kehidupan manusia sebagai alat 

yang digunakan manusia untuk berkomunikasi satu sama lain. Bahasa adalah alat 

komunikasi antaranggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan yang 

oleh alat ucap manusia. Dengan adanya bahasa, manusia mampu mengungkapkan 

ide, pikiran, perasaan atau informasi kepada orang lain. Bahasa dipergunakan 

pada sebagian besar aktivitas manusia, berupa bahasa manusia tidak dapat 

mengungkapkan perasaanya, menyampaikan keinginan, memberikan saran dan 

pendapat, bahkan sampai tingkat pemikiran seseorang yang berkaitan dengan 

bahasa. Semakin tinggi tingkat penguasaan bahasa seseorang, semakin baik pula 

penggunaan bahasa dalam berkomunikasi dan memaksimalkan potensi yang ada 

dalam diri individu. Dengan penguasaan bahasa maka dapat memaksimalkan 

aspek perkembangan yang lain, seperti kognitif, linguistic, social emosional 

Kebutuhan akan penggunaan bahasa tidak hanya diperlukan bagi aktivitas 

individu dewasa, namun bahasa digunakan juga bagi anak usia dini atau usia 0-6 

tahun. Pada masa ini jutaan sel-sel otak anak memiliki perkembangan besar untuk 

mencapai dan mendapatkan informasi tentang aspek perkembangannya). Anak 

usia dini memiliki kemampuan pesat dalam belajar, biasa disebut sebagai 

pembelajar ulung atau golden age. Golden age atau masa keemas an ini menjadi 

fondasi dan tonggak bagi tumbuh dan kembang manusia yang dipengaruhi oleh 

pengalaman belajar. Pada usia ini merupakan masa yang tepat bagi manusia untuk 

mempelajari bahasa karena perkembangan bahasa anak terjadi pada 5 tahun 

pertama saat perkembangan otaknya sangat pesat terjadi Bercerita bagi anak usia 

dini merupakan sesuatu yang sangat menyenangkan. Bercerita pada anak usia dini 

dapat menggunakan berbagai macam cara, antara lain bercerita langsung, 

bercerita menggunakan buku cerita, mendongeng, bercerita menggunakan media 
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boneka atau papan flannel, bercerita melalui main peran, melalui lagu dan 

rekaman audio. 
36

 

Dalam   komunikasi   sudah   barang   tentu tidak   lepas   dari   bahasa.   

Dengan   demikian anak-anak perlu dibimbing dan dikembangkan potensi bahasa 

mereka melalui kegiatan komu-nikasi  sehari-hari  dengan  orang-orang  

disekitarnya. 

Adapun fungsi bahasa bagi anak usia dini: 

(a) Sebagai  alat  untuk  berkomunikasi  dengan lingkungan 

(b) Sebagai  alat  untuk  mengembangkan  ke-mampuan intelektual anak. 

(c) Sebagai    alat    untuk    mengembangkan ekspresi anak 

(d) Sebagai  alat  untuk  menyatakan  perasaan dan buah pikiran kepada 

orang lain. 

Fungsi-fungsi  bahasa  tersebut  setiap  hari dilakukan  oleh  anak.  Hanya  

tingkat  prosen tasenya bervariasi. Orang tua dan pendidik bisa mengamati  

tingkat prosentase  tersebut  untuk meningkat-  kannya  dan  memerbaikinya  

secara bertahap.
37

 

4. Kemampuan Bahasa Dalam Perspektif Islam 

Dalam  pendidikan  Islam  mengatakan  setiap  anak  yang  dilahirkan  pada 

dasarnya dalam keadaan suci tanpa mengetahuai apapun akan tetapi anak sudah 

dibekali dengan pendengaran, penglihatan dan juga hati sehingga ini dapat 

dikatakan Pola Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini. potensi yang dibawanya 

sejak lahir untuk dapat dikembangkan setelah dilahirkan ke dunia. Dalam 

pengembangan potensi yang ada pada anak diperlukan didikan yang tentuanya 

sesuai dengan nilai-nilai atau norma-norma yang ada dan yang terpenting  juga 

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh anak. Bahasa merupakan alat 

komunikasi yang digunakan untuk berinteraksi dalam sehari-hari. Pada anak untuk 

kemampuan dalam bahasa sudah mulai sejak belum lahir, artinya selama dalam 

kandungan anak bisa mendengar bahasa yang disampaikan oleh ibunya. Maka 

Dalam perkembangan  kemampuaan  bahasa  anak  lingkungan  yang  paling  

utama berpengaruh adalah keluarga. Dimana anak menerima pembelajaran bahasa 

pertama kali dari orang tuanya. Maka saat anak dalam kandungan ibu harus sering 

mengajak berkomunikasi  dengan  mengucapkan  bahaasa  yang  baik  dan  santun  

untuk  bisa didengarkan oleh anaknya. Ketika orang tua sangat aktif berkomunikasi 

dengan anaknya maka hasil perkembangan bahasa yang diperoleh oleh anak akan 

sangat bagus sekali. Namun dalam hal ini orang tua dan juga orang sekitar yang 
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ada dalam lingkungan keluarga harus memberikan bahasa yang baik kepada anak-

anaknya. Karena anak belajar bahasa dari apa yang didengar,dilihat dan juga 

menirukan dari orang yang ada disekitarnya.
38

 

Seorang anak yang Mumayyiy adalah anak yang sudah mencapai usia 

dimana seorang anak sudah mulai bisa membedakan mana hal yang bermanfaat 

baginya dan mana hal yang membahanyakan dirinya, sebagian ulama menyatakan 

bahwa pada usia ini seorang anak memiliki kemampuan dalam otaknya untuk bisa 

menggali arti dari suatu hal. Dalam kenyataannya, pada masa ini seorang anak 

mampu melakukan beberapa hal secara mandiri, seperti makan dan minum. 

Pendapat lain mengatakan bahwa batasan Tamyiz adalah ketika telah mampu 

membedakan yang kanan dan yang kiri  

Fase Tamyiz/mampu membedakan (7-10 tahun). Secara istilah kata Tamyiz 

adalah kekuatan daya pikir yang dengannya anak mampu menemukan dan 

menetapkan beberapa makna (perkataan). Sedangkan secara tanda Tamyiz, para 

ulama memberikan pendapat yang beragam tentang tanda-tanda Tamyiz. Sebagian 

ada yang berpendapat bahwa indikator Mumayyiz (seseorang yang telah Tamyiz) 

adalah anak mampu memahami suatu pembicaraan dan mampu menjawab 

(pertanyaan) dari lawan bicaranya.
39

 

Dalam pandangan Islam, penjelasan bahasa terdapat dalam al Qur‟an surah 

al-Baqarah ayat 31 sebagai berikut: 

                                   

          

Artinya : Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, 

kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan 

kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar.  

Ayat ini menjelaskan Nabi Adam a.s mendapatkan bahasanya melalui 

proses belajar sebagaimana dijelaskan (diajarkan) oleh Allah, bukan proses serta 

merta langsung bisa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya seluruh komponen 

belajar yang telah Allah ciptakan pada diri nabi Adam a.s. Perkembangan 

kemampuan bahasa pada setiap anak juga berbeda-beda tergantung dari 

pertumbuhan dan kebahasaan yang mereka dapatkan. Maka perlu adanya 

latihan/stimulus dalam mengembangkan kemampuaan bahasa anak usia dini 

supaya perkembangaan bahasa anak bisa sesuai dengan tahapan tumbuh 

kembangnya agar kelak mereka menadi orang yang sukses dan manfaat. Untuk itu 
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maka perlu orang tua dan guru melejitkan bahasa anak usia dini dengan kosakata 

yang baik dan benar sesuai dengan ajaran agama kita dalam menggunakan bahasa 

sehari-hari bernuansa Islam.
40

 

5. Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Bahasa Anak 

Beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan bahasa antara lain : Umur, 

jenis kelamin, kecerdasan, milieu, perekonomian dan kemasyarakatan bagi anak. 

a. Urutan usia( chronological age) 

Setiap kali anak bertambah maju umurnya maka bertambah maju pula dalam 

menemukan bahasa dan dalam kemampuan untuk menilai bahasanya. Hal itu 

kembali pada ikatan antar umur dan kematanganya/kepekaanya, terutama sekali 

kematangannya pada alat-alat bicaranya, kematanganya pada akal dan hal-hal lain 

yang menyertai dalam pengalaman anak. Parawansa menyatakan beberapa fase 

perkembangan pada bahasa sesuai dengan tingkat usia anak sebagai berikut :  

1. Fase usia beberapa bulan pertama: vokalisasi, berteriak, mendekut dan 

berbagai bunyi yang belum dideskripsikan pada usia 3 atau4 bulan pertama 

barangkali merupakan yang paling signifikan 

2. Tahap babling: Tahap mendekut (cooing) yang terjadi pada usia beberapa 

bulan pertama biasanya berkembang kearah lebih banyak tipe vokalisasi 

random 

3. Permulaan pemahaman bahasa: Biasanya pada usia 8-10 bulan atau kadang-

kadang lebih awal (Pada bagian akhir nasa babling) terdapat gejala pertama 

tentang pemahaman dan pengertian terhadap mimik simbolik tertentu intonasi, 

kata-kata dan struktur frasa sebagai bagian dari penguasaan anak.  

4. Permulaan komunikasi ujaran yang dibedakan: menuju akhir tahun kedua, 

terjadi pertumbuhan yang pesat dalam kosa kata, anak mulai dengan 

eksperimentasi linguistik (linguistic experimentatica). 

5. Tahap akhir: Anak mulai memanipulasi struktur sintaksia bahasa bebas 

(language freely) pada selesai tahap komunikasi ujaran yang di bedakan. 

Selanjutnya tak ada lagi tahap yang membedakan dalam perkembangan 

bahasa. Perkembangan bahasa sudah cepat dalam berbagai hal. 

b. Faktor Kesehatan  

Secara Umum. Sesungguhnya anak-anak yang ada dalam kondisi fisik yang 

sehat, itu lebih banyak kegiatanya dan pengetahuanya terhadap apa-apa yang ada 

di sekelilingnya, akan tetapi sebaliknya bila anak berada dalam kondisi fisik yang 

buruk. Dilihat dari segi kemajuan dan kemunduranya keadaan kesehatan itu 

mempengaruhi dalam proses pertumbuhan yang bermacam-macam.  
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c. Faktor Perbedaan Jenis Kelamin 

Beberapa hasil penelitian telah menetapkan bahwa pertumbuhan bahasa pada 

anak perempuan itu lebih cepat dari  anak lelaki. Hal itu dapat dijumpai dalam 

hubunganya dengan jumlah kosa kata, panjangnya kalimat dan pemahaman. 

perbedaan itu tampak pada lima tahun yang pertama  sedangkan diantara tahun 

kelima dan keenam kita lihat anak laki dan anak perempuan sama atau perbedaan 

setara antara keduanya hampir sama. 

d. Faktor Kecerdasan 

Dalam hal ini ada hubungan yang jelas tampak antara kecerdasan dan 

kemampuan berbahasa, maka anak yang lemah akalnya itu akan memulai 

berbicara lebih lambat dibanding dengan anak yang normal, dan anak yang 

normalpun akan lebih lambat dari pada anak yang cerdas akalnya. Hal tersebut 

tidak berarti bahwa semua anak yang terlambat dalam memulai bicara itu lemah 

akalnya atau bodoh, sebab dalam hal ini ada faktor lain yang mempengaruhi pada 

kelemahan bicara, akan tetapi tidak mesti berpengaruh pada kecerdasan akalnya. 

Bagi anak yang memiliki kemampuan akal yang istimewa, maka ia akan memilki 

keistimewaan yang berhubungan dengan kemampuanya dalam memperhatikan, 

menemukan hubungan-hubungan dan dalam memahami arti serta dalam 

menemukan perbedaan diantara arti yang berbeda. Ini semua adalah faktor-faktor 

yang membantu pada pertumbuhan bahasa anak. 

e) Faktor milieu 

Dalam hal ini ada hubungan timbal balik yang pasti atau positif-negatif 

antara pusat perekonomian dengan pusat masyarakat bagi keluarga tempat anak-

anak itu tumbuh dan tempat pertumbuhan bahasanya. maka yang tumbuh dalam 

lingkungan yang menyenangkan, yang dilengkapi dengan alat-alat hiburan dan 

dalam keluarga mereka untuk memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk 

mendapatkan bekal kosa kata dalam jumlah yang besar serta membantu 

kebiasaan-kebiasaan memakai bahasa yang baik dan benar. Sebaliknya anak yang 

tumbuh hidup dalam lingkungan yang inus, sekalipun kecerdasanya sama dengan 

anak-anak yang tumbuh dalam masyarakat yang surplus namun tingkat 

pertumbuhan bahasanya dalam mencapai kosa kata dapat berbeda atau ada 

kemungkinan lebih rendah.
41

 

Penyebab gangguan perkembangan bahasa sangat banyak dan luas, semua 

gangguan mulai dari proses pendengaran, penerusan impuls ke otak, otak, otot 

atau organ pembuat suara. Adapun beberapa penyebab gangguan atau 

keterlambatan bicara adalah gangguan pendengaran, kelainan organ bicara, 

retardasi mental, kelainan genetik atau kromosom, autis, mutism selektif, 

keterlambatan fungsional, afasia reseptif dan deprivasi lingkungan. Deprivasi 
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lingkungan terdiri dari lingkungan sepi, status ekonomi sosial, tehnik pengajaran 

salah, sikap orangtua. Gangguan bicara pada anak dapat disebabkan karena 

kelainan organik yang mengganggu beberapa sistem tubuh seperti otak, 

pendengaran dan fungsi motorik lainnya. Karena pentingnya fungsi 

perkembangan bicara pada anak tersebut, maka peneliti tertarik membahas 

tentang perkembangan bahasa pada anak dan hal-hal apa sajakah yang 

menyebabkan anak mengalami keterlambatan bicara dan berbahasa pada anak.
42

  

B. Media Audio Visual 

1) Pengertian Media Audio Visual 

media audio- visual adalah media kombinasi antara audio dan visual yang 

dikombinasikan dengan kaset audio yang mempunyai unsur suara dan gambar yang 

biasa dilihat, misalnya rekaman video, slide suara dan sebagainya. Media ini dibagi 

lagi ke dalam dua kategori, yaitu:  

1). Audio-visual diam yaitu: media yang menampilkan suara dan gambar diam 

seperti: film bingkai suara, film rangkai suara, dan cetak suara. 

2) Audio-visual gerak yaitu: media yang dapat menampilkan unsur suara dan 

gambar yang bergerak seperti: film suara dan video-caset, televisi, OHP, dan 

komputer. Syaiful Bahri. 
43

 

Menurut Anderson media audio visual adalah merupakan rangkaian gambar 

elektronis yang disertai oleh unsur suara audio juga mempunyai unsur gambar yang 

dituangkan melalui pita video. Rangkaian gambar elektronis tersebut kemudian 

diputar dengan suatu alat yaitu video cassette recorder atau video player. Sedangkan 

Barbabara mengemukakan bahwa media audio visual adalah cara memproduksi dan 

menyampaikan bahan dengan menggunakan peralatan mekanis dan elektronis untuk 

menyajikan pesan-pesan audio visual. 

Berdasarkan tujuan di atas, manfaat media audio visual bagi proses 

pembelajaran berguna untuk:  

a. Menarik perhatian peserta didik dalam menyampaikan materi ajar 

 b. Menumbuhkan motivasi belajar 

 c. Memberikan pengalaman belajar dengan menyimpulkan pembelajaran dari 

sebuah video yang disajikan. 
44

 

Media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari kata medium, yang 

berarti pengantar atau perantara. Media pembelajaran adalah sarana komunikasi yang 
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Pendidikan Anak Usia Dini 5(2) (2014). 



28 
 

 
 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau bahan pembelajaran. Dalam pengertian 

yang lebih luas media pembelajaran adalah alat, metode, dan teknik yang digunakan 

dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara pengajar dan 

pembelajar dalam proses pembelajaran dikelas. Secar lebih khusus pengertian media 

dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat gratis, 

photogrofis, atau elektronik untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali 

informasi visual atau verbal .Pesan yang disajikan melalui video bisa bersifat fakta 

(kejadian atau peristiwa penting, berita) maupun fiktif (seperti cerita), bisa bersifat 

informatif, edukatif maupun instruksional. Dengan demikian pesan melalui televisi, 

video-VCD, soun-slide dan film sangat diperlukan karena dapat memanipulasi waktu 

dan ruang serta mengajak siswa senang, meskipun dibatasi oleh dinding ruang kelas. 
45

 

Menurut Sapto Haryoko “Media audio-visual adalah media penyampai 

informasi yang   memiliki  karakteristik  audio  (suara)  dan  visual  (gambar).  Jenis  

media  ini mempunyai kemampuan  yang  lebih  baik,  karena meliputi  kedua  

karakteristik  tersebut”.  Pendapat  tersebut menyatakan  bahwa  media  audio  visual  

yaitu  wadah  penyampai  informasi  yang  memiliki  dua karakter yaitu  karakter 

audio berupa suara dan karakter visual yang berupa gambar. Sehingga media jenis ini 

dianggap memiliki kemampuan yang lebih baik dari yang lainnya. penggunaan  

media  audio-visual sangat  efektif  karena  adanya  karakteristik  suara  dan  gambar.  

Karena  mengingat  bahwa  di usia  masa  anak-anak  yang  masih  suka  bermain  

daripada  belajar.  Jadi  seorang guru harus mampu menciptakan suatu pembelajaran 

yang menarik bagi siswa, yang membuat siswa tidak   terpaksa   dalam   belajar.   

Namun   karena   keinginan   siswa   sendiri   dalam memperhatikan pembelajaran.  

Penggunaan  media  audio-visual  inilah  siswa  akan  merasa  tertarik  dalam  belajar 

karena efek gambar dan suara yang diciptakan dalam media. Media yang diciptakan 

guru pun harus sesuai  dengan  materi  pembelajaran  yang  diajarkan.  Media  audio-

visual  antara  lain  dapat  berupatelevisi, film, video VCD dan sound slide. 
46

 

2) Karatristik Pembelajaran Media Audio Visual 

Efektivitas pembelajaran secara konseptual dapat diartikan sebagai perlakuan dalam 

proses pembelajaran yang memiliki ciri-ciri :  

a) suasana yang dapat berpengaruh, atau hal yang berkesan terhadap 

penampilan 

b) keberhasilan usaha atau tindakan yang berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa.efektivitas pembelajaran melalui media visual dapat terlihat dari 

tingkatkenikmatan siswa/mahasiswa ketika belajar (membaca) teks yang 

bergambar ataumoving. Gambar, simbol atau lambang visual dapat 

menggugah emosi dan sikap siswa. Hamalik dalam Azhar Arsyad 
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mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran dapat membangkitkan keinginandan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar,dan membawa 

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan 

mediapembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran 

danpenyampaian pesan dan isi pelajaran, sesuai dengan tuntutan kurikulum. 
47

 

Media audio visual atau video pembelajaran menjadi alternatif untuk 

pembelajaran karakter, dengan menggunakan video pembelajaran akan terlihat 

contoh teladan yang bisa anak tirukan, hasil penelitian Muthmainnah (2013) 

mengungkapkan dengan menggunakan media audio visual video clip anak 

akan memperoleh gambaran realitas tentang cara menyikapi masalah, baik 

hubungan personal maupun intrapersonal. Anak akan belajar menjalin 

hubungan yang baik dengan orang lain, belajar menghargai dan menghormati 

orang lain, memiliki semangat agar mampu menjadi orang yang bermanfaat. 

Video pembelajaran dapat menambah minat anak dalam belajar karena anak 

dapat menyimak sekaligus melihat gambar, 

Penggunaan media audio visual dapat meningkatkan minat anak untuk 

belajar akan semakin terangsang, sehingga kemampuan anak dalam 

mempelajari sesuatu dapat terlaksana dengan baik Miller mengungkapkan 

bahwa tanggung jawab harus berasal dari dirinya sendiri, tanggung jawab 

terhadap hal lain tidak akan terlaksana jika tidak mampu bertanggung jawab 

terhadap dirinya sendiri, jadi menurut pernyataan tersebut tanggung jawab 

terhadap diri sendiri sangat penting ditanamkan sejak dini karena hal ini akan 

sangat berpengaruh pada anak usia dewasa. Bahkan menurut Salusky, et al 

(2014) menurut penelitian terbaru bahwa orang yang telah mengembangkan 

tanggung jawab menunjukan selalu memenuhi tugas dan kewajibannya tanpa 

harus ada dorongan dari manapun. Maka dari itu betapa penting 

menumbuhkan tanggung jawab pada anak, agar pada dewasa kelak tanggung 

jawab akan melekat pada diri anak. 

Karakter tanggung jawab memiliki indikator yang digunakan sebagai 

acuan dalam proses pembelajaran karakter tersebut, diantaranya  

1) Merapikan peralatan atau mainan yang telah digunakan 

 2) Menjaga barangnya maupun barang milik orang lain 

 3) Mengakui dan meminta maaf bila melakukan kesalahan 

    4)  Turut merawat mainan sekolah 

5) Merawat barang miliknya sendiri 

6) Melaksanakan tugas sebaik-baiknya. Video pembelajaran tidak hanya 

memberikan pembelajaran mengenai karakter tanggung jawab namun 

didalamnya terdapat beberapa karakter yang lainnya yang dapat ditiru oleh 
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anak. Menumbuhkan nilai karakter pada anak akan mampu menumbuhkan 

kepribadian yang baik pada anak.
48 

 Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran sangat 

efektif, karena sangat menghemat tenaga pendidik dan membentuk 

semangat belajar, karena gambar atau video dapat dijadikan contoh teori 

pembelajaran yang dijelaskan oleh pendidik, sehingga proses 

pembelajaran akan sangat menarik, Apabila pembelajaran tidak 

menggunakan media semacam ini, ketika pendidik menjelaskan uraian 

mata pelajaran, seperti menceritakan dongeng kepada anak, anak akan 

membayangkan penampakan atau kenyataan dari cerita khayalan tersebut. 

Namun jika menggunakan media audiovisual, anak atau anak-anak 

langsung melihat gambar atau video penyajian dongeng. Oleh karena itu, 

melalui kegiatan mendongeng diharapkan dapat diperkenalkan akhlak 

yang baik apalagi dirancang dengan memadukan unsur-unsur kearifan 

budaya lokal, pembelajaran pun menjadi lebih menarik dan efektif (Utami 

et al., 2019).
49

 Nilai Karakter Yang Dikembangkan Sumber : Akal 

Interaktif Seri : Mandiri, tangung jawab dan disiplin yang berisi : 

1. Tidak berbohong,  Tidak manja , Tidak malas , Tidak sombong  

2. Hormat pada orang tua , Disayangi teman 

3.  Berbagi makanan dan minuman , Rajin, Jujur  

4. Suka membantu ibu,. Membereskan kamar , Menjaga adik 

3. Strategi Guru yang digunakan dalam pengembangan nilai-nilai karakter dan 

berkomunikasi dengan media audio visual dapat dijabarkan sebagai berikut: 

A. Perencanaan  

1. Menyiapkan perangkat pmbelajaran harian yang memuat nilai-nilai karakter 

yang akan dipelajari anak 2. Menyiapkan CD pembelajaran isi sesuai dengan 

nilai-nilai karakter yang ada di rencana pembelajaran harian 3. Menyiapkan LCD 

, layar , dan juga laptop untuk menayangkan isi CD pembelajaran berisi nilai-nilai 

karakter. 

B.  Pelaksanaan 

1. Guru menata tempat duduk anak agar jarak dengan layar dapat dilihat anak  

melihat tayangan CD/video pembelajaran 3. Guru menayangkan CD/video 

pembelajaran melalui layar lonitor yang keluar dari laptop dan LCD 

 

                                                             
48 N Cahyati, “Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Karakter Tanggung Jawab Anak Usia 5-6 Tahun,” Jurnal 

Golden Age 2(02) (2018): 75–84. 
49 S. Darihastining et al., “Penggunaan Media Audio Visual Berbasis Kearifan Budaya Lokal Pada Anak Usia Dini,” 

Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5(2) (2020): 1594–1602. 



31 
 

 
 

C. Penutup 

1. Guru mengadakan tanya jawab kepada anak tentang isi cerita dalam 

tayangan CD/video pembelajran yang selesai ditayangkan 2. Guru memberikan 

kesempatan kepada anak secara bergiliriran Gambar 1: Anak Menonton Video 

Pembelajaran Sumber : Wulansari dan Lestariningrum, mengkomunikasikan isi 

cerita yang sudah di dengar dan dilihatnya. Hal yang dilakukan guru saat anak 

mengkomunikasikan adalah:  

a.  Memberikan motivasi terkait keberanian anak, penghargaan pujian, pelukan, 

ucapan terima kasih ketika anak selesai mengkomunikasikan kegiatan hari ini 

agar terdorong untuk terus berperilaku positif tersebut. 

b. Menguatkan pembelajara nilai karakter yang akan ditanamkan sesuai isi cerita 

dalam CD/video 

c. Menegakan disiplin secara ajek atau ketertiban anak saat bergiliran 

mengkomunikasikan pendapatnya  

d. Terlibat penuh dalam membangun karakter anak, guru bersikap memberikan 

contoh tauladan seperti nilai-nilai karakter yang diharapkan untuk modeling bagi 

anak 

e. Menumbuhkan nilai-nilai keutamaan pada anak dengan mempraktekan apa 

yang sudah dipelajri hari ini. audio visual melalui penayangan CD/video 

pembelajaran konsep karakter sebagai altermatif inovasi pembelajaran yang 

mengakomodasi perkembangan teknologi tetapi juga tetap mempertahankan nilai 

bangsa Indonesia seperti mandiri, berani, suka menolong, mengucapkan terima 

kasih, berbagi dengan sesama sebagai perwujudan perilaku baik yang menjadi 

kebiasaan.
50

 

Media audio visual atau video pembelajaran menjadi alternatif untuk 

pembelajaran karakter, dengan menggunakan video pembelajaran akan terlihat 

contoh yang bisa anak tirukan, hasil penelitian Muthmainnah (2013) 

mengungkapkan dengan menggunakan media audio visual video clip anak akan 

memperoleh gambaran realitas tentang cara menyikapi masalah, baik hubungan 

personal maupun intrapersonal. Anak akan belajar menjalin hubungan yang baik 

dengan orang lain, belajar menghargai dan menghormati orang lain, memiliki 

semangat agar mampu menjadi orang yang bermanfaat.  

Video pembelajaran dapat menambah minat anak dalam belajar karena 

anak dapat menyimak sekaligus melihat gambar. Ditegaskan oleh Ode “bahwa 

audio visual dapat merangsang minat anak untuk belajar dan meningkatkan 

pembelajaran”. Penggunaan media audio visual dapat meningkatkan minat anak 

untuk belajar akan semakin terangsang, sehingga kemampuan anak dalam 

mempelajari sesuatu dapat terlaksana dengan baik.  
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Salah satu tugas seorang guru menurut Ode adalah membuat pembelajaran 

lebih hidup, bukan hanya sesuatu yang hal yang mudah diingat oleh anak adalah 

dengan merasakan langsung, yaitu dapat melihat dan mendengar sehingga 

pembelajaran dapat menjadi sebuah pengalaman bagi anak yang bermakna dan 

diingat oleh anak namun harus dapat menjadi bagian dari hidup. praktek 

pembelajaran yang lebih santai, mengembangkan imajinasi, mendukung 

kreativitas dan meningkatkan pemahaman. Relevansi antara video pembelajaran 

terhadap karakter bahwa video pembelajaran memiliki dampak afektif yaitu sikap 

atau tingkah laku anak, anak usia dini berada pada tahapan imitasi sehingga video 

pemabelajaran dapat memberikan contoh karakter yang baik pada anak, sehingga 

anak dapat meniru prilaku dari tayangan video tersebut sehingga dapat 

mempengaruhi karakter anak.
51

 

Orangtua dan guru memiliki komitmen terhadap aturan baik di lingkungan 

rumah dan sekolah, hal ini dilihat dari sikap, ucapan, dan tindakannya. Misalnya 

dengan memberikan contoh datang lebih awal ke sekolah, mengikuti setiap 

program sekolah, menghormati orang yang lebih tua, membantu pekerjaan rumah, 

dan selalu mendengarkan nasehat. Orangtua dan guru memotivasi anak untuk 

selalu mentaati aturan yang ada dan berusaha memfasilitasi yang dibutuhkan 

dalam mengembangkan karakter anak. orang tua sangat memperhatikan 

bagaimana harus bersikap dengan anak dan orang lain, karena memberikan 

contoh secara langsung akan diingat dengan baik oleh anak. Meskipun sikap 

orangtua kadang menerapkan pola asuh otoriter, akan tetapi membentuk karakter 

anak dengan baik. Karena perkembangan karakter seorang anak, sangat 

dipengaruhi oleh masa kecilnya. Sebagai sumber ilmu pengetahuan di rumah, ada 

beberapa peran orangtua sebagai role model dalam mendidik karakter anak. 

1. Membimbing anak untuk selalu memperhatikan waktu dan melaksanakan 

shalat berjama’ah dan membaca Al-Qur’an 

 2. Mengajak anak untuk menjenguk tetangga yang sedang sakit  

3. Membentuk kebiasaan-kebiasaan baik di rumah, seperti membersihkan 

halaman rumah, merapikan kamar tidur, menyirami tanaman, dan pekerjaan 

rumah lainnya.  

4. Memperkenalkan karakter yang baik kepada anak, seperti menghormati orang 

yang lebih dewasa, berkata jujur dan sopan, bertanggung jawab, serta sikap 

toleransi karena dengan demikian anak akan belajar sebagai makhluk sosial dalam 

lingkungan masyarakat. 
52
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